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ABSTRAK

Ika Marlina Juwita ( 2010 ) : Upaya meningkatkamiatas belajar siswa dengan
metode sosiodrama pada materi penerapan
membayar pajak di kelas VIII MTs [l'aanatuth
Thalibin Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.

Penelitian ini berangkat dari latar belakang perdudilakukan pembaruan
dalam peningkatan kereativitas proses pembelaj&@itkonomi di kelas. Dalam
kegiatan pembelajaran, guru masih melaksanakan qlejatan dengan
pendekatan pembelajaran tradisional. Keadaan térgepotensi menimbulkan
kejenuhan, kebosanan serta menurunkan aktivitas slalam belajar.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas. Melalwgliian ini diharapkan
guru mampu memainkan peran sebagai innovator peyabmh. Peningkatan
kreativitas mengajar guru mutlak perlu dikembangkan

Penelitian ini dilaksanakan di MTs I'aanatuth Thali Kecamatan Tualang
Kabupaten Siak. Subjek penelitian ini adalah siswks VIII MTs l'aanatut
Thalibin, sedangkan Objeknya adalah aktivitas belagiswa pada materi
penerapan membayar pajak dengan menggunakan msbstEirama. Tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivithelajar siswa dengan
menggunakan metode sosiodrama di MTs I'aanatuthibiina

Penelitian ini dilakukan dengan tiga siklus. Patkdus pertama, sebagian
siswa belum terbiasa dengan kondisi belajar yanghggunakan metode
sosiodrama, sehingga dilakukan tindakan dengan memotivasi kepada siswa
agar lebih aktif dalam pembelajaran, dengan mekaramasalah-masalah social
yang menarik perhatian siswa serta lebih ber itisiEan kreatif mengarahkan
siswa agar terlatih dalam sosiodrama. Dalam sikksdua, siswa sudah mulai
memhami pembelajaran dengan metode sosiodrama eaumnjukkan hasil yang
memuaskan. Dari hasil observasi, aktivitas siswaing&at dari 66, 71% menjadi
74, 71%, pada siklus kedua dan meningkatkan lagijade 82% pada siklus
ketiga.

Dari hasil pelaksanaan siklus pertama, kedua damgakemaka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakéodm sosiodrama dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada matemepgan membayar pajak di
kelas VIII MTs I'aanatuth Thalibin Kecamatan Tuajakabupaten Siak.
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ABSTRACT

Ika Marlina Juwita (2010 ) : The title of thissearch is increasing students
learning activities with dramatizing in material
apply to pay the tax method in eight grade junior
height school I'aanatuth Thalibin Tualang district
Siak regency

The background of this re search is wander neethdoinnovation. In
increasing teacher creativity in teaching in leagnichemistry process social
science of economy in the class. In learning aadisj teacher still used traditional
approach. That condition potential to make studtkesmt

Based on the condition, through this research cakenieacher able to
play the act as learning innovator. The increaseaching creativities of the
teacher need to improved.

This research done in Madrasah Tsanawiyah I'a#mdtoalibin (Islamic
Junior High School). The research subject in sttedlem the eight grade MTs
'aanatuth Thalibin and the object is the learnagivation of the students in
material apply to pay the tax with make dramat@atiThe aim of this research is
increasing learning activation of the I'aanatut lMha.

This research used three cycles. At the first gyolest of the student
unfamiliar to dramatization and need to give thewtimation for more active in
learning, with give the social problem that haveeiest for student and more
creative and initiative to direction for them seyhhave skill in dramatization. In
the second, student more understand with dramatizaind show the positive
result. The observation result tell that the stadenivity increased from 66.71%
be come 74.71%, in the third cycle it more increldse come 82%.

Based on the data analyzed, it can be can eludgdhé learning process
with dramatization method can increased studeramileg activity in material
apply to pay the tax in eight grade of MTs I'aaniattihalibin.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yandk tiolaa
dipisahkan satu sama lain.”Belajar menunjuk padaygmg harus dilakukan
seseorang sebagai subjek yang menerima pelajaasarés didik) sedangkan
mengajar menunjukan pada apa yang harus dilakukaim guru sebagai
pengajar’

Belajar diperlukan aktivitas, sebab pada prinsgpielajar adalah
perubahan untuk mengubah tingkah laku menjadi $ekagiatan. Aktifitas
merupakan sebuah prinsip atau asal yang sanganhgeftdalam interaksi
belajar-mengajar. Tanpa ada aktivitas, prosesareidak mungkin terjadi.

Kegiatan belajar-mengajar, setiap individu siswa madukan
perlakuan yang berbeda, sehingga strategi dalamaysalaksanaannya pun
akan berbeda-beda dan bervariasi. Sehubungan deregamasalahan itu,
memang sangat perlu diketahui adanya karaktesstika. Penentuan tujuan
belajar harus dikaitkan dan disesuaikan dengan desaditau karakteristik
siswa itu sendiri, sehingga proses belajar — mangafan berjalan secara
efektif.>

Pembelajaran IPS-Ekonomi pada aspek memahami leegiat

Perekonomian Indonesia dengan materi : Penerapambayar pajak

! Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar Mengajar, 2004, him. 28

2 Sardiman,Interaksi Dan Motivas Belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2007), him. 95.

® Sardirman|bid. Him. 97



merupakan materi pelajaran yang berhubungan demgasalah-masalah
sosial dan ekonomi. Agar tujuan pembelajaran paddenn Penerapan
membayar pajak dalam kehidupan. Ini nantinya ddfatapkan oleh siswa
dalam kehidupan di masa depan, maka sangat ditearagktivitas siswa
dalam pembelajaran IPS-Ekonomi. Siswa perlu diilsgrtakan dalam
pembelajaran. Guru oleh karena itu harus menganaagar aktivitas berada
pada anak didik. Hal ini menjadi keharusan, karememang anak didik
merupakan orientasi dari sikap proses atau langkglatan belajar mengajar.
Peran guru disini sebagai pembimbing, yang dapatgarahkan siswa dan
dapat memberi motivasi untuk mencapai hasil yarignap.*

Tempat penelitian dilaksanakan, yaitu MTs I'aarfatuthalibin
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, guru IPS-Ekonauonilah berupaya
untuk meningkatkan kegiatan belajar-mengajar dengaggunakan beberapa
cara, diantaranya :

- Menggunakan metode ceramah, namun kenyataan haswya-sswa
tertentu saja yang memperhatikannya.

— Menggunakan metode diskusi, pada metode diskusadmnyak kurang
aktif terlibat dalam pembelajaran ini.

Ini menimbulkan permasalahan, sehingga tujuan pljaban tidak
tercapai sebagaimana yang diharapkan di antaranya :

— Pembelajaran IPS — Ekonomi di kelas masih berjalanoton

— Kurangnya keaktifan siswa bertanya dalam mateng yhberikan

4 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasety8irategi Belajar Mengajar, (Bandung : CV.Pustaka
Setia, 2005), him. 199.



— Belum ditemukan strategi pembelajaran yang tepat
Bertolak dari permasalahan di atas, guru perlulumembangkitkan
partisipasi siswa untuk selalu aktif dan kreatiftaenenyadari makna dan
pentingnya arti belajar.
Mengatasi permasalahan di atas peneliti menggunakeode
sosiodrama yang digunakan sebagai penerapan dn dalategi pembelajaran.
Metode  sosiodrama  adalah metode mengajar  dengan
mendemonstrasikan cara bertingkah laku pada masakal. Menggunakan
metode ini di dalam proses belajar mengajar akasuase dengan
kecenderungan pengajaran moderen sekarang yaitupdagajaran yang
bersifat pasif menuju ke sifat aktif, dapat mengiflan aktivitas belajar siswa
yang baik. Dengan metode Sosiodrama mempunyai dgdb&elebihan yaitu:
1. Siswa melatih dirinya untuk memahami dan mengingabahan yang
akan di dramakan. Dengan demikian, daya ingat himjasn dan tahan
lama.
2. Siswa akan terlatih untuk berinisyatif dan berkfe&ara pemain dituntut
untuk mengemukakan pendapatnya sesuai dengan yakjuersedia.
3. Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan ngentéddaggung
jawab dengan sesamariya.
Permasalahan pada penilaian ini difokuskan padarppan metode

sosiodrama dalam meningkatkan aktivitas belajavasipada pembelajaran

® Syaiful Bahri DjamarahAzwan Zain,Strategi Belajar Mengajar (Jakarta, Rineka Clpta, 2006),
him 89



IPS-Ekonomi dengan materi Penerapan membayar pijkklas VIl MTs

'aanatuth Thalibin Kecamatan. Tualang Kabupatesik.S

B. Definisi Istilah
Memperjelas pengertian Istilah yang digunakanrdgbenelitian ini,
maka perlu adanya definisi istilah, yaitu :
1. Upaya Meningkatkan
Upaya meningkatkan adalah cara menjadikan seswatkelhdaan yang
rendah menjadi lebih ting§i.
2. Aktivitas
Aktivitas adalah prinsip atau asas yang sanggietging di dalam
interaksi belajar mengafar
3. Metode
Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tjuan
4. Sosiodrama
Sosiodrama adalah mendemonstrasikan cara bertingdgdaln dalam

hubungan sosial

® Ys. Marjo,Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Surabaya : Beringin Jaya ), him
183

"Sardiman A.M|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Sinar Baru Algensindo
Offset, Bandung, 2004, him. 20.

8 Syaiful Bahri Djamarah, Azwan Zaifp.Cit., him. 75

° Abu Ahmadi, Joko Tri Prasety@p Cit. him.65.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disusomusan masalah
sebagai berikut :
Apakah penerapan metode sosiodrama dapat meniagkativitas belajar
siswa di kelas VIl MTs I'aanatuth Thalibin KecaraatTualang Kabupaten

Siak?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuanifeemeindakan
kelas ini adalah untuk mengetahui upaya meningkatddivitas belajar
siswa melalui penerapan metode sosiodrama padarinmadéjaran
membayar pajak di kelas VIII MTs I'aanatuth Thahb
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tindakan kelas ini akan memberinfaat bagi
perorangan/institusi di bawah ini :
a. Bagi Guru
Dengan dilaksanakannya penelitian tindakan kelas garu dapat
memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajardelds. Dengan
satu-satunya menggunakan strategi pembelajararhdsiti penelitian

ini.



b. Bagi Siswa
Hasil penelitian tindakan kelas ini akan sangaiglea bagi siswa
untuk memahami dan berfikir kreatif dalam melak&anaaktivitas
belajar, sehingga daya ingatan siswa tajam dam tahzea.

c. Bagi Sekolah
Dengan adanya penelitian ini dapat membantu dalaambarikan
sumbangan pemikiran untuk meningkatkan mutu dindgdandidikan
di masa yang akan datang.

d. Bagi Peneliti
Untuk meningkatkan ilmu pengetahuan peneliti yagrguang dalam
karya ilmiah sebagai persyaratan dalam rangka meigbe gelar
Sarjana  Pendidikan [IPS-Ekonomi pada Fakultas yainbidan

Keguruan UIN Suska Riau.
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KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Aktivitas Belajar Siswa

Belajar ialah proses perubahan berkat pengalaman latéhan
artinya : tujuan kegiatan adalah perubahan tingkatu, baik yang
menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun shapkan meliputi
segenap aspek organisme atau pribadi.

Belajar juga merupakan perubahan tingkah laku penampilan
dengan serangkaian kegiatan (membaca, mengamatdemgarkan,
meniru, dan lain sebagainy4).

Belajar ialah suatu proses yang ditandai denganyadperubahan
pada diri seseorang dan proses mereaksi terhadapasgtuasi yang ada
di sekitar individu*?> Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak
sekali baik sifat maupun jenisnya, karena itu sutiitu tidak setiap
perubahan dalam diri seseorang banyak sekali lfatknsaupun jenisnya,

karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dattrbelajar.

Belajar juga sebagai proses perubahan tingkah fsaa diri

individu berkat adanya interaksi antara individungkn individu dengan

19 Syaiful Bahri dan Aswan Zai@p. Cit, him. 1

1 sardiman A.MQp.Cit, him. 20

12 SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhipRineka Cipta, Jakarta,
2003, him. 2



tingkah laku*® Belajar merupakan kegiatan penting yang dilakisetiap

orang secara maksimal untuk dapat mengetahui atéaperoleh sesuatu.
Kegiatan belajar perlu ada aktivitas, sebab pateipnya belajar

itu adalah berbuatLearning by doing”.Di dalam aktivitas belajar ada

beberapa prinsip yang berorientasi pada 2 panddhgadiwa®*

a. llmu Jiwa Lama (segala aktivitas oleh guru)

b. llmu Jiwa Modern (segala aktivitas oleh siswa)

Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangguenting di
dalam interaksi belajar — mengajar. Aktivitas keslaf mengajar adalah
aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Kegmatbelajar kedua
aktivitas ini harus selalu berkaitan (sehubungamgde hal ini
menerangkan bahwa seseorang anak itu berpikir gegama berbuat,
tanpa perbuatan anak itu tidak berpikir).

Aktifitas dalam arti luas baik yang bersifat figggdmani maupun
mental/rohani, keduanya akan membuahkan aktividbgdr yang optimal.
Aktivitas belajar dapat digolongkan dalam beber&fmsifikasi antara

lain.*®

13 william H.lsman dan M.B.AliKamus Bahasa Indonesi€itra Umbara,Bandung, 1996, him.
206.

4 H.Djaali, Psikologi PendidikanBumi Aksara, Jakarta, 2000, him. 98.

!> sardiman A.MOp.Cit. 21



1. Visual Activities

2. Oral Activities

3. Listening Activities

4. Writing Activities

5. Drawing Activities

6. Motor Activities

7. Mental Activities

: Misalnya, membaca, memperhatikgambar

demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

. Seperti, menyatakan, merumuskaertanya,

memberi saran, mengeluarkan pendapat,

mengadakan wawancara, diskusi.

: Contoh, mendengarkan : Uraigercakapan,

diskusi, musik, pidato.

: Misalnya melnulis cerita, kargan, laporan,

angket, menyalin.

. Misalnya, menggambar, membgedfik, peta,

diagram.

: Antara lain, melakuakan percobadermain,

berkebun.

. Misalnya, menanggapi, mengingat

memecahkan soal, menganalisis, mengambil

keputusan.

8. Emotional Activities : Misalnya, menaruh minat, mass bosan,

gembira, berani, bersemangat, tenang, gugup.

Klasifikasi aktivitas seperti di atas, menunjukaahla aktivitas

cukup kompleks dan bervariasi. Sehingga akan lebitamis, tidak

membosankan dan akan benar-benar menjadi pusatitastiyang

maksimal.
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Tujuan belajar itu adalah ingin mendapatkan pemhgeta,
keterampilan dan penanaman sikap mental atau mi&i- Pencapaian
tujuan belajar berarti akan menghasilkan, hasdjaeltu meliputi :

a. Hal ihwal keilmuan dan pengetahuan, konsep ataa f#oqgnitif)
b. Hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (afgktif
c. Hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampilaikgmotorik)®

Aktivitas siswa didalam belajar sangat berpengatethadap
tercapainya tujuan pengajaran. Tercapainya tujeambelajaran atau hasil
pengajaran sangat di pengaruhi oleh bagaimanaitaktisiswa di dalam
belajar.

2. Metode Sosiodrama
a. Pengertian Metode Sosiodrama

Metode mengajar adalah cara yang digunakan guramdal
kegiatan belajar — mengajar dengan tujuan memudabéserta didik
menerima materi pelajaran.

Metode mengajar yang dikembangkan dalam prosegabela
mengajar merupakan interaksi edukatif antara garusiswa di dalam
fungsinya merupakan alat unruk mencapai tujuan nuakegiatan
belajar mengajar (semakin baik metode, maka efpktd pencapaian
tujuan). Implementasi metode yang dilaksanakanethsk maupun di

luar kelas.

8 M. Ujer Usman, Menjadi Guru Profesional, PT. RearRpsdakarya, Bandung, 2000, him. 5
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Materi penerapan membayar pajak yang di dalamnya
menyangkut kehidupan sosial, ekonomi di masyanalekia lebih baik
pembelajaran ini menggunakan metode sosiodrama. gdben
menggunakan metode sosiodrama dengan strategistgaigmampu
mempartisipasikan siswa secara aktif.

Lebih jelasnya, mengenai metode sosiodrama adardpebe
pendapat mengenai pengertiannya. Metode sosiodpantea dasarnya
adalah mendramatisasikan tingkah laku dalam hubumygadengan
masalah sosial.

Metode sosiodrama adalah cara mengajar memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatamamiean
peranan tertentu dalam kegiatan belajar — mengajag menyangkut
kehidupan kehidupan atau prilaku manusia dalam dkeglan
masyarakat dengan maksud soSial.

Penggunaan metode sosiodrama ini digunakan bila :

1) Keterangan lisan tidak dapat menerangkan pengeryiang
dimaksud.

2) Memberikan gambaran mengenai bagaimana orang d¢paatinaku
dalam situasi ekonomi tertentu.

3) Memberikan kesempatan untuk menilai atau pandangargenai

suatu tingkah laku ekonomi menurut pandangan masagng.

" Drs. Syaiful Bahri, Djamarah dan Drs. Aswan Z&mp,Cit, 88 Joeslina AzizStrategi Mengaja
dalam Pelaksanaan KBHT. Gramedia, 1997, him. 75
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4) Memberikan gambaran mengenai bagaimana seharussgarang
bertindak dalam suatu situasi ekonomi sosial tarten

Jika cocok dengan para pemeran seperti sesuarpbangan
jiwa siswa, memperkaya pengalaman sosial siswahdans cukup
mengandung sikap maupun perbuatan yang akan diatisasikan
siswa’®

Sosiodrama dapat diberi batasan yaitu suatu cargaye
yang memberikan kesempatan kepada para siswa untuk
mendramatisasikan sikap, tingkah laku atau penghayseseorang,
seperti yang dilakukannya dalam hubungan sosiaarsbharidalam
masyarakat?

Sosiodrama yaitu mendramatisasikan tingkah lakuu ata
ungkapan gerak-gerik wajah seseorang dalam hubusgsial antar
manusia. Dengan menggunakan metode sosiodrama datajar
mengajar, para siswa diberi kesempatan dalam meagegkan,
mengungkapkan, atau mengekspresikan suatu sikegxah lakuatau
penghayatan sesuatu yang dipikirkan, dirasakandiitaginkan dalam

tokoh yang diperankaf!.

'8 Abu Ahmadi,Op. Cit hal. 82

9 Drs. H. Abu Ahmadi dan Drs. Joko Tri Praset@p. Cit him. 80

% Ratna Megawangi dkieendidikan Holistik, Cimanggis, Indonesia, Heritag@undation
2005, hal. 56
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b. Tujuan penggunaan metode sosiodrama antara laiahada
1) Agar siswa dapat menghayati dan menggambarkan rhbagai
seseorang atau beberapa orang menghadapi sitaeditedentu.
2) Agar siswa dapat belajar bertanggung jawab dan amehid
keputusan dalam situasi kelompok secara spontan.
3) Agar siswa dapat bersikap kritis dan berpikir meahd@n masalah
terhadap sikap atau tingkah laku dalam situasaktesitentu.
Pelaksanaan metode sosiodrama dalam proses belajar
mengajar memberi makna relatif, yaitu timbulnyaakingtas siswa. Di
dalam kegiatan ini, guru memberikan kebebasan sépea kepada
para siswa, dan guru cukup memahami garis-garey lags yang akan
didramatisasikaf’
Metode sosiodrama selain mempunyai beberapa kelebih
juga mempunyai beberapa kelemahan, sebagai berikut
1) Kelebihan Metode Sosiodrama
a) Siswa melatih dirinya untuk memahami dan mengingat
bahan yang akan ai dramakan. Dengan demikian, ol
harus tajam dan tahan lama.
b) Siswa akan terlatih untuk berinisyatif dan berkfed®ara
pemain dituntut untuk mengemukakan pendapatnyaasesu

dengan waktu yang tersedia.

2L Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaip Cit,. hal. 88
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c) Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan nggmba

tanggung jawab dengan sesamanya.
2) Kelemahan Metode Sosiodrama

a) Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain dramajadi
kurang kreatif.

b) Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan dalam
pemahaman isi bahan pelajaran maupun pada pelaksana
pertunjukan.

c) Sering kelas lain terganggu oleh suara pemain dam p
penonton yang kadang-kadang bertepuk tangan dan
sebagainyd®

Dengan penggunaan metode sosiodrama yang dianggap
tepat sebagai komponen belajar-mengajar sehindizg sedividu
siswa berhasil belajar secara optimal.

Pelaksanan langkah-langkah sosiodrama sebagauberik
a) Persiapan
Mempersiapkan masalah situasi hubungan sosial akan
diperagakan atau pemilihan tema cerita. Pada kestampni
pula menjelaskan mengenai peran-peran yang mainkan,
pelaksanaan sosiodrama atau peran dan tugas-tuagis b

mereka yang tidak ikut berperan (penonton)

22 gyaiful BahriOp.Cit., hal. 90



b)

d)
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Penentuan pelaku atau pemeran

Setelah mengemukakan tema cerita serta memberdtanghn
kepada peserta didik / murid untuk bermain peramakan
diadakanlah penentuan para pelaku dan menjelasikkamana
dan betapa harus memulai melakukan pera. Paraupdibgri
petunjuk atau contoh sederhana agar mereka siagimen
Permainkan sosiodrama

Para pelaku memainkan peranannya sesuai dengainasiag
atau daya tanggap masing-masing, sampai pada kiraks
tertentu atau suatu titik kulminasi (puncak) peedab yang
hangat

Diskusi

Permain dihentikan, para pemeran dipersilakan dkeuakbali,
kemudian dilanjutkan dengan diskusi dibawah pimpgoau
yang diikuti oleh semua peserta didik (kelas). Dskoerkisar
pada tingkah laku para pemeran dalam hubungannygade
tema cerita, sehingga terhadirlah suatu pembicalsanpa

tanggapan, pendapat dan beberapa kesimpulan
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e) Ulangan Permainan
Setelah diskusi selesai dilakukan ulangan permaiatau
bermain peranan ulangan dengan pemperhatikan pa&ndap
saran-saran atau kesimpulan-kesimpulan yang dgterdari

hasil diskus?®

3. Hubungan aktivitas belajar siswa dengan metoded@sna .
belajar diperlukan aktivitas karena pada prinsipbgljar adalah
berbuat .Penggunaan metode sosiodrama merupakaoelaganan yang
menggambarkan sikap dan tingkah laku .Maka dengamikian
pelaksanaan pembelajaran dengan metode sosiodramgakan salah

satu metode yang tepat dalam proses belajar mengaja

B. Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang serupa telah pernah dilakukan geheliti yang
terdahulun diantaranya Rosmiati meneliti tentangnimgkatkan aktivitas
belajar siswa kelas 1 melalui media gambar pada pelgjaran figih di MIN
3 Simpang Tiga Pekanbaru. Hasil penelitian ternyafldivitas siswa
meningkat.

Rosmaniar juga telah melakukan penelitian tentareningkatkan
partisipasi siswa dalam pembelajaran pendidikamagalam melalui metode

sosiodrama pada kelas 5 SDN Tenayan Raya Pekanbaraperoleh hasil

23Ramayulis,MetodoIogi Pendidikan Agama Isladakarta, PT. Kalam Mulia, 2005, hal..
277



17

yang meningkat .pada setiap pelaksanaan tindakardapat dikatakan

bahwa partisipasi siswa tinggi atau aktif terhapgambelajaran.

C. Hipotesis Tindakan
Melalui metode sosiodrama dapat ditingkatkan afesvbelajar siswa
dalam pembelajaran IPS Ekonomi pada materi penenay@ambayar pajak di

kelas VIII MTS l'aanatuth Thalibin Kecamatan Tuajafabupaten Siak

D. Indikator Kebersihan
Indikator kebersihan penelitian tindakan ini adadghbila :
1. Siswa dapat memperhatikan appersepsi yang dilakmgikan
2. Siswa dapat mendengarkan intruksi tentang bermeasmnp
3. Siswa serius ketika bermain peran
4. Siswa memperhatikan siswa lain yang sedang bernpesan
5. Siswa terlibat dalam diskusi
6. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru
7. Siswa menulis pelajaran yang diintruksikan guru
Dengan kriteria sebagai berikut :
1. Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan tddigaasai oleh siswa
dikatakan istimewa
2. 76 % sampai 99% dikatakan baik sekali
3. 60% sampai 75 % dikatakan baik

4. Kurang dari 60% dikatakan kuraffg

24 Syaiful Bahri,Op.Cit Hal : 107



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan objek pendlitian
Subjek tindakan penelitian kelas ini adalah sisvetak VIII MTS
'aanatuth Tholibin kecamatan Tualang kabupatenk Stahun ajaran
2009/2010. Jumlah siswa yang dijadikan subjek piarel26 orang, yang
terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 16 oragwa perempuan sedangkan
objeknya adalah aktivitas siswa pada materi peaerapembayar pajak

dengan metode sosiadrama.

B. Tempat penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di MTs I'aanatuthalibin Kecamatan
Tualang Kabupaten Siak. Pemilihan tempat ini did@sapada alasan bahwa
persoalalan-persoalan yang dikaji oleh penelitiabar di tempat peneliti

mengajar.

C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian tindakan kelas dilakukan pksfeliti memakai
penelitian kualitatif menggunakan 3 siklus dimaetap siklus akan diadakan
perubahan seperti apa yang telah disains dalarorfgghg diselidiki. Untuk
mengetahui meningkat atau tidaknya aktivitas belaggswa dengan
menggunakan metode sosiodrama di MTS I'aanatuthibiiha
Sebagai pengetahuan awal, peneliti berkonsultagjateguru bidang

studi IPS-Ekonomi untuk mengetahui karakter sisalard belajar. Kemudian
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peneliti bersama guru bidang studi IPS-Ekoomi nmegrietn siswa yang dapat
atau bersedia untuk memainkan peranan di depas kalag akan di pakai
dalam pelaksanaan siklus pertama. Selanjutnya ipea&hn mengamati
aktivitas belajar siswa dengan menggunakan metmgledrama. Siklus-siklus
yang dilalui penelitu tersebut, dapat memperjelalswa metode sosiodrama
merupakan solusi yang tepat dalam pengajaran IR&dbki di kelas VIII
MTS Laanatuth Thalibin Perawang.
Adapun langkah-langkah yang telah dilakukan adsdddagai berikut:
1. Perencanaan
1) Guru memilih materi yang sesuai dengan materi semegenap di
kelas VI
2) Guru membuat rencana pembelajaran untuk setiaprpesan
3) Guru sudah menetapkan siswa yang dapat atau yasgdie untuk
memainkan peranan di depan kelas, dan menjelaslkegpadk
pendengar mengenai peranan mereka pada waktu isoeendyang
akan di laksanakan. Dasar pemilihan siswa yangtdatpa bersedia
untuk memainkan peranan di kelas dapat dilihat dari
a. Cara siswa melatih dirinya untuk melatih, memahamidn
mengingat isi bahan yang akan di dramakan
b. Penghayatan dan pembagian tanggung jawab
c. Mempunyai sikap belajar bagaimana mengambil kepataglam

situasi kelompok secara spontan.
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2. Tahap Pelaksanaan
1) Kegiatan Awal
a. Guru memberitahukan materi yang akan dibahas
b. Guru menyampaikan indicator pembelajaran
c. Guru menjelaskan metide pembelajaran yang akanudakgn
yaitu metode sosiodrama
d. Guru memberitahu kepada seluruh siswa, siapa yadman a
memerankan drama
2) Kegiatan Inti
a. Guru menjelaskan materi pelajaran dan contoh-coryeh
b. Guru menyuruh siswa yang telah ditetapkan atau ysergedia
untuk memainkan peranan di depan kelas
c. Guru menjelaskan kepada pendengar mengenai perapegka
pada waktu sosiodrama sedang berlangsung dan niengak
sosiodrama pada waktu situasi pembicaraan menkefggangan.
3) Kegiatan Akhir / Penutup
a. Guru mengakhiri sosiodrama dengan diskusi kelaskuipérsama-
sama memecahkan masalah persoalan yang ada paoidrana
tersebut.
b. Setelah sosiodrama berakhir, guru kemudian menfiasil

sosidrama tersebut sebagai bahan perkembangardshitf®

% Anas Sudino, Statistik Pendidikan, PT. Raja GotiRersada, Jakarta, 2009, Hal : 43

21



3. Observasi

Setelah dilakukan observasi maka akan diperoleh tlhadap
aktivitas belajar siswa dengan menggunakan metisiedrama, kemudian
di kategorikan rendah, sedang dan tinggi.

Adapun bobot item observasi di tetapkan satu umhdsing-
masing item, aspek yang dinilai sebanyak tujuh lagjfgngan alternative
pilihan yang tersedia yaitu “ya” dan “tidak”. Dattjuh aspek tersebut
akan diklasifikasikan menurut frekwensi masing-mgskemudian dicari

persentasenya dengan rumus sebagai berikut:
_F x100%
N

Dimana:
P = Persentase
F = Frekuensi

N = Jumlah Seluruh Siswa.

D. Jenisdan teknik pengumpulan data
1. Jenis data
Data yang digunakan adalah data kualitatif yanditi dari :
a. Proses belajar

b. Aktivitas belajar siswa

% Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, PT. Raja (Boif Persada, Jakarta, 2009, Hal : 43
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2. Teknik pengumpulan data
a. Observasi : Dengan menggunakan lembaran @ssamtuk mengukur
aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar

b. Dokumentasi : Berupa rencana pembelajaran gémugt peneliti.

E Observas dan Refleks
Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadajxgaglaan tindakan
dengan lembaran obsewrvasi yang telah dibuat.Dengssil ofbservasi
penulis dapat merefleksikan diri dengan melihaa ddiservasi apakah metode
sosiodrama dapat meningkatkan aktivitas belajavasgada materi penerapan

membayar pajak.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Sejarah berdirinya MTS I'aanatuth Tholibin Kecamatan Tualang
Kabupaten Siak.

Lembaga pendidikan agama Islam dikenal dengan ‘asati’
merupakan suatu lembaga pendidikan yang cukup besdam
memberikan kontribusi terhadap Negara dalam rangacerdaskan anak
bangsa dan usaha membebaskan serta memberanteeheaatno

Madrasah berkembang dan lahir pada awalnya meropala
kelompok masyarakat agamis yang menginginkan paaaicagama hadir
dan bisa dinikmati oleh anak-anak bangsa yang ntagomuslim di
Nusantara ini. Madrasah syanawiyah setingkat sekoknengah pertama
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang herbkasn.

Sekolah MTS l'aanatuth Tholibin kecamatan tualaedetak di
kilometer 08 Perawang Kecamatan Tualang Kabupatdn Berdiri pada
tahun 1994 dengan ruang sarana hanya berjumlahrumag. Seiring
dengan berkembangnya zaman dan pola pemikiran na&syayang terus
maju MTS l'aanatuth Tholibin mengalami perkembangam kemajuan

dari tahun ketahun.
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2. Keadaan guru dan siswa
Tabel IV.1

Keadaan guru MTS 'AANATUTH THOLIBIN pada tahun 200 9

NO | Nama L/P| Jabatan Mulai tugas| Keterang
1. Drs. Sarkawi idris L Kepala sekolah 04/05/1994 | S1
2. Sumarni S.Ag P | Walikelas Ill | 08/10/1998 | S1
3. | Awis karni S.Ag L | Guru 08/07/2000 | S1
4. | Zainab. R P | Guru 07/02/2001 | MA

5. Ika marlina juwita, Amd| P | Wali kelas | 01/01/2006 | D lll AKT

6. Mardaneti. A.ma P | Guru 14/17/2008 | D Il
7. Ernijas P | Guru 19/07/2004 | MA
8. Zaimun S.Ag L | Guru 09/01/2003 | S1
9. Tri indra yeni P | Walikelas Il 10/07/2005 | DI
10. | Mastina batu bara L | Guru 01/01/2007 | MA

Sumber data : laporan bulanan sekolah MTS 'AANATFUTHOLIBIN Tahun
2008
3. Keadaan siswa
Siswa merupakan subjek terpenting yang harus dafigem guru
dalam proses belajar mengajar. Kegiatan belajargajen dikelas harus
mampu mengembangkan kehidupan social anak didéqy &hrena itu
mereka diberi kesempatan yang cukup untuk memdidogai alternative

untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya.
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Tabel IV.2

Keadan siswa MTS l'aanatuth Tholibin tahun ajara@832004 s/d 2008-2009

Jumlah
NO Tahun ajaran Total Keterangan
Laki-laki Perempuan
1 2003-2004 65 77 142 Kelas 1-3
2 2004-2005 66 77 143 Kelas 1-3
3 2005-2006 65 76 141 Kelas 1-3
4 2006-2007 65 75 140 Kelas 1-3
5 2007-2008 45 55 100 Kelas 1-3
6 2008-2009 42 50 92 Kelas 1-3
Sumber data : sekolah MTS l'aanatuth Tholibin TaR068
Tabel IV.3
Keadaan siswa MTS l'aanatuth Tholibin Tahun aj&@3-2009
NO Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah Keterang
1 Satu 13 21 34 | Lokal
2 Dua 12 14 26 | Lokal
3 Tiga 17 15 32 | Lokal
Jumlah 42 50 92

Sumber data : laporan bulanan sekolah MTS 'AANATFUTHOLIBIN Tahun

2008

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII MTS I'adtnth Tholibin

26

dengan jumlah laki-laki 10 orang dan perempuanubdgh 16 orang.

an

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Jumlah siswasty@ngak 26 siswa,



Untuk lebih lengkapnya, nama-nama dan jumlah sisglas VIII MTS

'aanatuth Tholibin, Kecamatan Tualang dapat dilipada tabel sebagai

berikut;

Tabel IV.4

Nama-nama siswa kelas VIII MTS I'aanatuth TholiBiecamatan Tualang

NO Nama Jenis kelamin
1 | Andri.R Laki-laki
2 | Ayu jusika Perempuan
3 | Adha sari arni Perempuan
4 | Diana ulfa Perempuan
5 | Efrizal Perempuan
6 | Hairul umam Laki-laki
7 | Hadi mustofa Laki-laki
8 | Indrajaya Laki-laki
9 | lwan saputra Laki-laki
10 | Jumainah Perempuan
11 | M. firdaus Laki-laki
12 | Musdalifah Perempuan
13 | Nadia arisman Perempuan
14 | Nadia ulfa Perempuan
15 | Nora helmiatun Perempuan
16 | Nurul asrien Perempuan
17 | Ruslim dedi putra Laki-laki
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18

19

20

21

22

23

24

25

26

Rio hendra saputra
Roslaini

Resti fahnum

Ratih furwasih

Teti esrina

Yuni fahroza

Yulia eka pratiwi
Roby resti prayoga

Nazmal hadi

Laki-laki

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki

Laki-laki

Sumber data :

kecamatan tualang, Tahun 2008

4. Sarana dan prasarana

laporan bulanan sekolah MTS FAANAFRJUTTHOLIBIN

Untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran Rd&8atuth

Tholibin dilengkapi sarana dan prasarana sebaggiibe

Tabel IV.5

Sarana dan prasarana pendidikan tahun 2008

NO | Jenis sarana dan prasarana jumlah Keterangan
1 Ruang teori kelas 3 kelas

2 Ruang kepala sekolah 1

3 Ruang guru 1

4 Ruang tata usaha 1

5 Ruang kamar mandi
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11

12

13

14

a. kepala sekolah
b. majelis guru
C. siswa
Meja kursi murid (sarana)
Meja kursi kepala sekolah
Meja kursi wakil kepala sekolah
Meja kursi guru
Lemari
Alat praktek olah raga
Alat mesin kantor (mesin ketik)
Computer
A. Buku-buku
a. Buku pelaran pokok
b. Aiawa (buku praktek)
B. GBPP atau kurikulum
C. Buku bacaan perpustakaan
1. Buku fiksi

a. 2. Buku non fiksi

1

1

120 Pasang
1 Pasang

1 Pasang
10 Pasang
1 Buah

1 Buah

1 Buah

1 Buah

12 Buah
120 Buah

2 Lembar

150 Buah

150 Buah

Sumber data: catatan infentaris MTS I'aanatuth ibhol

Selain sarana dan prasarana diatas MTS l'aan@hdhbin juga

dilengkapi dengan:
A. Alat-alat pelajaran seperti:

a. Alat-alat pelajaran

IPS
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b. Peta Indonesia 1 Set
c. Globe 1 Set

B. Sarana olah raga

1. Bola volley 2 Buah
2. Bola kaki 2 Buah
3. Tenis meja 2 Set
4. Bola takrau 1 Set

5. Dan lain-lain

5. Kurikulum dan Proses Pembelajaran
Kurikulum yang dijadikan acuan proses pembelajadarMTS
'aanatuth Tholibin adalah kurikulum tahun 2004 damikulum tahun
2006 digunakan di kelas 1, 2, dan 3
Proses pembelajaran MTS I'aanatuth Tholibin dilakkan pukul
07-30 wib sampai 12-20 wib, istirahat dilakukan dwadi. Pembelajaran
siang dimilai pukul 13-00 wib sampai 14-00 wib
Mata pelajaran yang diajarkan MTS I'aanatuth Tholddalah:
1. Pendidikan agama islam
2. Pendidikan kewarga negaraan
3. Bahasa indonesia
4. Bahasa arab
5. Bahasa inggris
6. Matematika

7. llmu pengetahuan alam
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8. llmu pengetahuan social
9. Seni budaya
10. Pendidikan jasmani
11.Teknologi imformatika dan teknologi
12.Muatan local
a. Arab melayu
13.Pengembangan diri
Didalam penelitian ini, dipokuskan kepada ilmu pstafuan social

(ekonomi) dikelas VIII semester Il pada materi papan membayar pajak.

. Hasil Penelitian
Pada bagian ini di sajikan data yang diproleh dbservasi yang telah
dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Pé&adidPS Ekonomi pada
materi penerapan membayar pajak melalui metoded@sna untuk melihat
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran tersebut
Observasi dilaksanakan terhadap siswa kelas VIlis MBhanatut
Thalibin yang berjumlah 26 orang, dimana siswaldieovasi sebanyak 3 kali.
1. Pelaksanaan Sebelum Tindakan
Pada pembelajaran ini dilakukan sebanyak satu peatiemuan
selama 2 Jam pelajaran (2x40 menit) pada mateerppan membayar
pajak.
Pembelajaran awal ( 18 Mei 2009 )

1. Perencanaan
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Pada tahap ini penelitian menyiapkan Rencana [metaks
pembelajaran dan tes hasil belajar IPS Ekonomipaequiz di akhir
pertemuan.
2. Pelaksanaan

Pada pertemuan sebelum tindakan, kegiatan pemiaglajaembahas
tentang pajak yang berpedoman pada RPP sebelumkaind Pada
pertemuan ini Guru membuka pelajaran dengan sakmbpka dan
mempersiapkan serta memotivasi siswa dengan mengedailas
tentang materi sebelumnya dan kaitan antara mies¢but dengan
materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru masj@n materi
pelajaran tentang pajak dan fungsinya serta mendmgrioh-contoh
soal yang sesuai dengan materi yang dijelaskan. udem guru
memberikan latihan kepad siswa. Pada kegiatan gidh#jaran guru

dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yaalg d#dbahas.

2. Pelaksanaan Tindakan
Siklus 1 pertemuan -2 ( 20 Mei 2009 )
1. Perencanaan
Pada tahap ini penelitian menyiapkan Instrumentejtéan yang
terdiri dari perangkat pembelajaran, lenbar obserezrta lembar
kerja, perangkat pembelajaran terdiri dari rencaehakasanaan.
Pembelajaran yang disusun untuk tiga kali pertemdalam tiga

siklus. Instrument pengumpulan data yang digunadedah lembar
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pengamatan pelaksanaan pembelajaran menggunakarodemet
sosiodrama ditetapkan di kelas VIII MTs I'aanatuthalibin
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Peneliti menphina pelaku
yang dapat atau bersedia untuk memainkan peraepadindkelas, serta

mempersiapkan pelaku untuk menentukan peranan gaassing.

. Pelaksanaan

Pada pertemuan yang kedua, kegiatan pembelajanabahas tentang
penerapan pembayaran pajak yang berpedoman pada.RieBelum
pembelajaran dimulai, terlebih dahulu peneliti nmemgli dengan
salam pembuka dan mengabsen siswa. Selanjutnya litipene
memberikan semangat dan motivasi kepada siswa. giamypeneliti
menjelaskan teknis pelaksanaan dengan metode smsi@dang akan
diterapkan. Kemudian, rencana tindakan didalamskéienulai oleh
peneliti dengan mengemukakan tujuan pembelajaraanfaitnya,
peneliti  memberikan penjelasan tentang situasi yaakan
didramatisasikan dan memilih para pelaku yang dapai bersedia
untuk memainkan peranannya didepan kelas serta ersiapkan
pelaku untuk menentukan peranan masing-masing. liPene
menjelaskan kepada pendengar mengenai perananarpadl waktu
sosiodrama sedang berlangsung. Peneliti memberkemempatan
kepada para pelaku untuk berunding beberapa meimitsn mereka
memainkan perannya. Siswa melakukan sosiodrama pagueliti

menghentikan sosiodrama tersebut disaat situasingethemuncak.
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Peneliti pengahkiri sosiodrama dengan diskusi tentglan cerita,
atau pemecahan masalah selanjutnya peneliti mekaberiugas
kepada siswa untuk menilai atau memberi tanggapahadap
pelaksanaan sosiodrama. Peneliti memberikan kesempeepada

siswa untuk membuat kesimpulan hasil sosiodrama.

. Observasi

Dalam penelitian ini yang menjadi observasi adaladtaborator
(mitra) yang juga merupakan guru bidang studi IRSABmMI di MTs
'aanatut Thalibin yaitu Jariah, SE. tahap ini aliagor melakukan
pengamatan dan mencatat semua hal-hal yang diparlsklama
pelaksanaan tindakan berlangsung berdasarkan lepgrsgamatan.
Observasi ini juga dilakukan untuk mencocokkan lsgdaaan dengan
perancanaan yang telah dibuat dan untuk mencarihdesil penerapan
dengan metode sosiodrama terhadap aktivitas sR@r@yambilan data
hasil pelaksanaan pembelajaran ini dengan melik@witas siswa
pada akhir proses pembelajaran.

Hasil observasi aktivitas siswa dalam proses belagngajar selama

siklus pertama dapat dilihat pada table berikut :
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Tabel IV. 6 Tentang siswa memperhatikan penjelasapang

dilakukan guru ketika belajar.

HASIL ABSERVASI FREKUENSI PERSENTASE
YA 21 81%
TIDAK 5 19%
JUMLAH 26 100%

Dari table IV.6 dapat dilihat hasil observasi bahwalah alternatif
“ya” berada pada frekuensi 21 orang 81% sedangkematif “tidak”
pada frekuensi 5 atau 19%

Tabel IV. 7 Tentang siswa mendengarkan instruksi tetang bermain

peran.
HASIL OBSERVASI FREKUENSI PERSENTASE
YA 20 77%
TIDAK 6 23%
JUMLAH 26 100%

Dari tabel IV. 7 dapat dilihat hasil observasi bahyumlah
alternative “ya” berada pada frekuensi 20 orang 73&gdangkan

alternative “Tidak” pada frekuensi 6 atau 23%.

Tabel IV. 8 Tentang siswa memperhatikan keseriusaketika bermain

peran
HASIL OBSERVASI FREKUENSI PERSENTASE
YA 16 62%
TIDAK 10 38%
JUMLAH 26 100%
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Dari tabel IV. 8 dapat dilihat hasil observasi bahyumlah
alternative “ya” berada pada frekuensi 16 orang 62&gdangkan

alternative “Tidak” pada frekuensi 10 atau 38%.

Tabel IV. 9 Tentang siswa memperhatikan siswa lairyang sedang

bermain peran

HASIL OBSERVASI FREKUENSI PERSENTASE
YA 16 62%
TIDAK 10 38%
JUMLAH 26 100%

Dari tabel IV. 9 dapat dilihat hasil observasi bahjmlah alternative
“ya” berada pada frekuensi 16 orang 62% sedangkamative “Tidak” pada
frekuensi 10 atau 38%.

Tabel IV. 10 Tentang siswa terlibat aktif dalam di&usi

HASIL OBSERVASI FREKUENSI PERSENTASE
YA 13 50%
TIDAK 13 50%
JUMLAH 26 100%

Dari tabel 1V.10 dapat dilihat hasil observasi bahyumlah
alternative “ya” berada pada frekuensi 13 orang 5@&gdangkan

alternative “Tidak” pada frekuensi 13 atau 50%.
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Tabel IV. 11 Tentang siswa menjawab

pertanyaan yangliajukan

guru
HASIL OBSERVASI | FREKUENSI PERSENTASE
YA 20 77%
TIDAK 6 23%
JUMLAH 26 100%

Dari tabel 1V.11 dapat dilihat hasil observasi bahyumlah

alternative “ya”

berada pada frekuensi

20 orang 7##&gangkan

alternative “Tidak” pada frekuensi 6 atau 23%.

Tabel IV. 12 Tentang siswa menulis pelajaran yang iohstruksikan

guru
HASIL OBSERVASI FREKUENSI PERSENTASE
YA 15 58%
TIDAK 11 42%
JUMLAH 26 100%

Dari tabel IV. 12 dapat dilihat hasil observasihwa jumlah

alternative “ya” berada pada frekuensi

15 orang 58%gangkan

alternative “Tidak” pada frekuensi 11 atau 100%.
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Tabel IV. 13 Rekapitulasi hasil observasi siklus ltentang aktivitas

belajar siswa dengan metode sosiadrama pada meteri

penerapan membayar pajak di kelas VIII MTs I'aanatuth

Thalibin
Hasil Pengematan
No ASPEK YANG DIAMATI Ya Tidak TOTAL
F % F %

1. | Siswa memperhatikan menjelaska?il 81 5 19 26 (100%)
yang dilakukan guru ketika belajar

2. | Siswa mendengarkan instruks20 77 6 23 26 (100%)
tentang bermain peran

3. | Siswa memperhatikan keseriugahb 62 10 38 26 (100%)
ketika bermain peran

4. | Siswa memperhatikan siswa 13146 62 10 38 26 (100%)
yang sedang barmain peran

5. | Siswa terlibat dalam  kerjal3 50 13 50 26 (100%)
kelompok

6. | Siswa menjawab pertanyaan yariZ) 77 6 23 26 (100%)
diajukan guru

7. | Siswa menulis pelajaran yand5 58 11 42 26 (100%)
diinstruksikan guru
JUMLAH 121 | 66,71 81 33,29

Berdasarkan table IV. 13 ha8lekapitulasi hasil observasi siklus | tentang

aktivitas belajar siswa dengan metode sosiadrarda peeteri penerapan

membayar pajak di kelas VIII MTs l'aanatuth Thatibpada siklus |

diperoleh alternatif “ya” 66, 71% dan alternatifddk” sebanyak 33, 29%

siklus ini termasuk dalam katagori baik

4. Refleksi

Pada siklus | terdapat kekurangan yang menyebabktvitas siswa

dalam pembelajaran belum begitu meningkat. Kekwmamad siklus 1

dapat dilihat dari table observasi aktivitas sisWekurangan tersebut

disebabkan karena peneliti belum terbiasa menaptakuasana
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pembelajaran yang mengarah kepada pendekatan @ganaelmetode
sosiodrama. Sebagian siswa belum terbiasa dengadiskdoelajar
dengan menggunakan metode sosiodrama dan masisisaga yang
bermain-main dalam diskusi. Untuk memperbaiki keleean dan
mempertahankan keberhasilan yang telah dicapai gl 1. Maka
pada siklus Il dapat dibuat perencanaan yaitu dengamberikan
motivasi kepada siswa agar lebih aktif dalam pembein. Para
pemain dituntut untuk mengemukakan pendapat dalamaimkan
sosiodrama serta kerja sama antar pemain dapanhiittkan dan

dibina dengan sebaik-sebaiknya.

Siklus Il - 3 (25 Mei 2009)
Siklus kedua ini terdiri dari perencanaan, pelakaan observasi
dan refleksi.
1. Perencaan
Perencanaan pada siklus kedua berdasarkan replaaitg
siklus pertama, yaitu:
a. Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih algi Idalam
pembelajaran
b. Lebih menjelaskan kepada pendengar mengenai perapazka
pada waktu sasiadrama sedang berlangsung
c. Memberikan kesempatan kepada para pelaku untukndie

beberapa menit sebelum mereka memainkan peranannya
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d. Memberikan pengakuan atau penghargaan
e. Membuat rencana pembelajaran
f.  Membuat instrument yang digunakan dalam siklus PTK

2. Pelaksanaan

Sebelum memulai pembelajaran peneliti mengingatiawa

bahwa pentingnya aktivitas dalam belajar agar daygshahami materi
yang akan disampaikan. Kemudian peneliti menjelaskateri dan
memberikan contoh. Setelah itu peneliti menetasiswa yang dapat
atau bersedia untuk memainkan peran di depan kd&eseliti
menjelaskan kepada pendengar mengenai perananarpadé waktu
sasiodrama sedang berlangsung. Peneliti memberkesempatan
kepada para pelaku untuk berunding sebelum menmaipksannya.
Setelah sosiodrama berlangsung di saat situasiiparan mencapai
ketegangan peneliti mengakhiri dengan diskusi ket#sk bersama-
sama memecahkan masalah persoalan yang ada paidiaarsas
tersebut. Suasana pembelajaran sudah mengarahakegaibelajaran
metode sosiodrama. Siswa dapat belajar bagaimamédage tanggung
jawab, dapat belajar bagaimana mengambil keputdstam situasi
kelompok secara spontan dan merangsang kelas batpkir dalam
memecahkan masalah. Siswa sudah mulai aktif dakmbelajaran.
Siswa dapat terlatih untuk beriniatif dan berkifeptida waktu main
drama di depan kelas sehingga membantu dalam psamyuanateri.

Siswa yang bermain-main sudah mulai serius dalambphajaran.
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Setelah diskusi kelas peneliti bersama siswa meunyikan materi
pada akhir pembelajaran peneliti mengadakan evaluas
3. Observasi
Dalam penelitian ini yang menjadi observator addataborator
(mitra) yang juga merupakan guru bidang studi IRSABMI di MTs
laanatut Thalibin yaitu Jariah, SE. tahap ini alasi melakukan
pengamatan dan mencatat semua hal-hal yang dipkaakdan segala
yang terjadi selama pelaksanaan tindakan berlaggserasarkan lembar
pengamatan. Observasi ini juga dilakukan untuk meokkan
pelaksanaan dengan perancanaan yang telah dibuahti&k mencari data
hasil penerapan dengan metode sosiodrama terhddajitaa siswa.
Pengambilan data hasil pelaksanaan pembelajarameingan melihat
aktivitas siswa pada akhir proses pembelajaran.
Hasil observasi aktivitas siswa dalam proses betglama siklus
Il dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel IV. 14 Tentang siswa memperhatikan penjelasanyang

dilakukan guru ketika belajar

HASIL OBSERVASI FREKUENSI PERSENTASE
YA 21 81%
TIDAK 5 19%
JUMLAH 26 100%

Dari tabel IV. 14 dapat dilihat observasi bahwanlph alternatif
“ya” berada pada frekuwensi 21 atau 81% sedangkamative “tidak”

pada frekuwensi 5 atau 19%.
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Tabel IV. 15 Tentang siswa mendengarkan instruksigntang bermain

peran
HASIL OBSERVASI FREKUENSI PERSENTASE
YA 20 7%
TIDAK 6 23%
JUMLAH 26 100%

Dari tabel IV. 15 dapat dilihat hasil observasihwa jumlah

alternative “ya” berada pada frekuwensi

20 atau 7%&gangkan

alternative “tidak” berada pada frekuwensi 6 ata%o2

Tabel IV. 16 Tentang siswa memperhatikan keseriusanketika

bermain peran

HASIL OBSERVASI FREKUENSI PERSENTASE
YA 19 73%
TIDAK 7 27%
JUMLAH 26 100%

Dari tabel IV. 16 dapat dilihat hasil observasihwa jumlah

alternative “ya” berada pada frekuwensi

19 atau 73%gangkan

alternative “tidak” berada pada frekuwensi 7 atéa¥%?2

Tabel IV. 17 Tentang siswa memperhatikan siswa laityang sedang

bermain peran

HASIL OBSERVASI FREKUENSI PERSENTASE
YA 17 65%
TIDAK 9 35%
JUMLAH 26 100%

Dari tabel 1V.17 dapat dilihat hasil observasi bahyumlah

alternative “ya” berada pada frekuwensi

17 atau 6S%gangkan

alternative “tidak” berada pada frekuwensi 9atat35
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Tabel IV. 18 Tentang siswa terlibat aktivitas dalamdiskusi

HASIL OBSERVASI FREKUENSI PERSENTASE
YA 19 73%
TIDAK 7 27%
JUMLAH 26 100%

Dari tabel IV. 18 dapat dilihat hasil observasi wahjumlah

alternative “ya” berada pada frekuwensi

19 atau 73%gangkan

alternative “tidak” berada pada frekuwensi 7 atéa¥%?2

Tabel IV. 19 Tentang siswa menjawab pertanyaan yangliajukan

guru
HASIL OBSERVASI FREKUENSI PERSENTASE
YA 20 77%
TIDAK 6 23%
JUMLAH 26 100%

Dari tabel IV. 19 dapat dilihat hasil observasi wahjumlah
alternative “ya” berada pada frekuwensi 20 atau 73%&dangkan
alternative “tidak” berada pada frekuwensi 6 ata¥?2

Tabel IV. 20 Tentang siswa menulis pelajaran yang idintruksikan

guru
HASIL OBSERVASI FREKUENSI PERSENTASE
YA 20 7%
TIDAK 6 23%
JUMLAH 26 100%

Dari tabel IV. 20 dapat dilihat hasil observasi Wwahjumlah
alternative “ya” berada pada frekuwensi 20 atau 73%&dangkan

alternative “tidak” berada pada frekuwensi 6 ata¥?2
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Tabel IV. 21 Rekapitulasi hasil observasi siklus lltentang aktivitas

belajar siswa dengan metode sosiodrama pada materi

penerapan membayar pajak di kelas VIII MTs I'aanatut

Thalibin.

Hasil Pengamatan

No ASPEK YANG DIAMATI Ya Tidak TOTAL
F % F %

1. | Siswa memperhatikan 21 81 5 19 | 26 (100%)
menjelaskan yang dilakukan
guru ketika belajar

2. | Siswa mendengarkan instruksi| 20 77 6 23 | 26 (100%)
tentang permainan peran

3. | Siswa memperhatikan 19 73 7 27 | 26 (100%)
keseriusan ketika bermain peran

4 | Siswa memperhatikan siswa lain 17 65 9 35 |26 (100%)
yang sedang bermain peran

5 | Siswa terlibat aktiv dalam 19 73 7 27 | 26 (100%)
diskusi

6 | Siswa menjawab pertanyaan 20 77 6 23 | 26 (100%)
yang diajukan guru

7 | Siswa menulis pelajaran yang | 20 77 6 23 | 26 (100%)
diinstruksikan guru
JUMLAH 136 | 74,71| 46 | 25,29
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Berdasarkan tabel IV. 21 rekapitulasi hasil obssrgntang
aktivitas belajar siswa dengan metode sosiodrarda pakok pembahasan
penerapan membayar pajak dengan tujuh item yangbskrvasi pada
siklus Il ini. Maka diperoleh alternatif “ya” ad&&a4, 71% dan alternatif

“tidak” sebanyak 25, 29%, Siklus Il ini termasukata katagori baik.

. Refleksi

Adapun keberhasilan yang diperoleh selama sikludueini
adalah sebagai berikut :
1. Aktivitas belajar siswa sudah mengarah pada metosiedrama
2. Meningkatnya aktivitas siswa dalam belajar didukuraeh
meningkatnya kreativitas guru dalam menciptakan maningkatkan
suasana pembelajaran yang mengarah pada metoddraosa
3. Setelah sosiodrama berakhir dengan diskusi kelasndaemecahkan
masalah persoalan yang ada dapat merangsang sespi&itbdalam
memecahkan masalah
Siklus 11l Pertemuan ke - 4 (1 Juni 2009)
1. Perencanaan
Perencanaan pada siklus ketiga berdasarkan reglgada siklus
kedua, yaitu :
a. Memberikan motivasi kepada siswa agar dapat bertdidalam
pembelajaran.
b. Memberikan penjelasan mengenai isi dari masalalaialaan

social yang dapat menarik perhatian siswa.
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c. Memberikan gambaran tentang contoh permasalahaagatam
sosial.

d. Memberikan pengakuan atau penghargaan.
e. Membuat rencana pembelajaran.
f. Membuat instrukment yang digunakan dalam siklus PTK

2. Pelaksanaan
Pada siklus 1l pertemuan ke-4 ini, suasana perjaala sudah
mengarah pembelajaran metode sosiodrama. Sebelorhefsaran
dimulai terlebih dahulu peneliti mengawali dengalasy pembuka dan
mengabsen siswa. Selanjutnya guru memberikan semnhadgn
motivasi kepada siswa dengan cara memberikan peadan
pertanyaan tentang materi pajak dan pungsinya. Kemurencana
tindakan didalam kelas dimulai oleh peneliti dengaanceritakan
setuasi social yang akan didramatisasikan memjpéesia pelaku
dalam perananyan masing-masing. Pelaksanaan sasi@diapat di
laksanakan dan disaat setuasi sedang memuncaktipmeeighentikan
sosiodrama tersebut dengan mendiskusikan tentdaugy ¢erita atau
pemecahan masalah selanjutnya. Peneliti membeas tkigpada siswa
untuk menilai atau memberi tanggapan terhadap gataan
sosiodrama. Kemudian peneliti dan siswa secaraalersama

menyimpulkan hasil sosiodrama tersebut.
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3. Observasi
Dalam penelitian ini yang menjadi observator adakataborator
(mitra) yang juga merupakan guru bidang studi IRSAemMI di MTs
'aanatut Thalibin yaitu Jariah, SE. tahap ini aglasi melakukan
pengamatan dan mencatat semua hal-hal yang dipkdaldan segala
yang terjadi selama pelaksanaan tindakan berlaggbendasarkan
lembar pengamatan. Observasi ini juga dilakukankunmencocokkan
pelaksanaan dengan perancanaan yang telah dibuantz mencari
data hasil penerapan dengan metode sosiodramadaerhektivitas
siswa. Pengambilan data hasil pelaksanaan pemiaglajai dengan
melihat aktivitas siswa pada akhir proses pembelaja

Hasil observasi aktivitas siswa dalam proses betglama siklus
[l dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel IV. 22 Tentang siswa memperhatikan penjelasanyang

dilakukan guru ketika belajar

HASIL OBSERVASI FREKUENSI PERSENTASE
YA 22 85%
TIDAK 4 19%
JUMLAH 26 100%

Dari tabel IV. 22 dapat dilihat observasi bahwanlph alternatif
“ya” berada pada frekuwensi 22 atau 85% sedangkamative “tidak”

pada frekuwensi 4 atau 15%.
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Tabel 1V. 23 Tentang siswa mendengarkan instruksigntang bermain

peran
HASIL OBSERVASI FREKUENSI PERSENTASE
YA 22 85%
TIDAK 4 15%
JUMLAH 26 100%

Dari tabel IV. 23 dapat dilihat hasil observasi wahjumlah

alternative “ya” berada pada frekuwensi

22 atau 8S%glangkan

alternative “tidak” berada pada frekuwensi 4 atatol

Tabel 1V. 24 Tentang siswa memperhatikan keseriusanketika

bermain peran

HASIL OBSERVASI FREKUENSI PERSENTASE
YA 23 88%
TIDAK 3 12%
JUMLAH 26 100%

Dari tabel IV. 24 dapat dilihat hasil observasi wahjumlah

alternative “ya” berada pada frekuwensi

23 atau 88&gangkan

alternative “tidak” berada pada frekuwensi 3 atat%ol

Tabel IV. 25 Tentang siswa memperhatikan siswa laityang sedang

bermain peran

HASIL OBSERVASI FREKUENSI PERSENTASE
YA 21 81%
TIDAK 5 19%
JUMLAH 26 100%

Dari tabel IV. 25 dapat dilihat hasil observasi wahjumlah

alternative “ya” berada pada frekuwensi 21 atau 8%®dangkan

alternative “tidak” berada pada frekuwensi 5atat19
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Tabel IV. 26 Tentang siswa terlibat aktivitas dalamdiskusi

HASIL OBSERVASI FREKUENSI PERSENTASE
YA 16 62%
TIDAK 10 38%
JUMLAH 26 100%

Dari tabel IV. 26 dapat dilihat hasil observasihwva jumlah

alternative “ya” berada pada frekuwensi

16 atau 63%gangkan

alternative “tidak” berada pada frekuwensi 10 &8%o.

Tabel IV. 27 Tentang siswa menjawab pertanyaan yangliajukan

guru
HASIL OBSERVASI FREKUENSI PERSENTASE
YA 21 81%
TIDAK 5 19%
JUMLAH 26 100%

Dari tabel IV. 27 dapat dilihat hasil observasi wahjumlah
alternative “ya” berada pada frekuwensi 21 atau 8%®dangkan
alternative “tidak” berada pada frekuwensi 5 at@¥ol

Tabel IV. 28 Tentang siswa menulis pelajaran yang idintruksikan

guru
HASIL OBSERVASI FREKUENSI PERSENTASE
YA 23 88%
TIDAK 3 12%
JUMLAH 26 100%

Dari tabel IV. 28 dapat dilihat hasil observasi wahjumlah
alternative “ya” berada pada frekuwensi 23 atau 88®&gdangkan

alternative “tidak” berada pada frekuwensi 3 ata¥ol
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Tabel IV. 29 Rekapitulasi hasil observasi siklusll tentang aktivitas

belajar siswa dengan metode sosiodrama pada matepenerapan

membayar pajak di kelas VIII MTs I'aanatut Thalibin .

Hasil Pengamatan

No ASPEK YANG DIAMATI Ya Tidak TOTAL
F % F %

1. | Siswa memperhatikan 22 85 4 15 | 26 (100%)
menjelaskan yang dilakukan
guru ketika belajar

2. | Siswa mendengarkan instruksi| 22 85 4 15 | 26 (100%)
tentang permainan peran

3. | Siswa memperhatikan 23 88 3 12 | 26 (100%)
keseriusan ketika bermain peran

4 | Siswa memperhatikan siswa lain 21 81 5 19 | 26 (100%)
yang sedang bermain peran

5 | Siswa terlibat aktiv dalam 16 62 10 38 |26 (100%)
diskusi

6 | Siswa menjawab pertanyaan 21 81 5 19 |26 (100%)
yang diajukan guru

7 | Siswa menulis pelajaran yang | 23 88 3 12 | 26 (100%)
diinstruksikan guru
JUMLAH 148 82 34 18

Berdasarkan tabel IV. 29 rekapitulasi hasil obssrgntang

aktivitas belajar siswa dengan metode sosiodrarda pakok pembahasan

penerapan membayar pajak dengan tujuh item yangbskrvasi pada

siklus Il ini. Maka diperoleh alternatif “ya” adett 82% dan alternatif

“tidak” sebanyak 18%, Siklus Il ini termasuk dal&atagori Baik Sekali.
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4. Refleksi
Adapun keberhasilan yang diperolehkan selama sikéiga ini
adalah sebagai berikut:

a. Aktivitas belajar siswa selama dalam pembelajaratals meningkat.
Siswa dapat belajar bagaimana membagi tanggundojalaa dapat
belajar bagaimana mengambil keputusan dalam sibggiain peran
secara sepontan

b. Meningkatnya aktivitas belajar siswa dalam prosesnlgelajaran
didukung oleh meningkatnya kreativitas guru dalaranimgkatkan
suasana pembelajaran dengan metode sosiodrama

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi pada siklus 1, 1, dianmaka diperoleh
data tentang aktivitas belajar siswa, dimana mddaingetiap siklusnya. Pada
siklus | ini siswa masih belum terbiasa dengan ssienang dan antusias
dalam belajar. Masalah-masalah social kurang menpérhatian siswa
sehingga kurang dipahai siswa. Masih ada juga sysmmg bermain dan tidak
serius dalam diskusi.

Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan rtkasiéan
yang telah dicapai pada siklus I, maka pelaksansizlus 1l di buat
perencanaan sebagai berikut:

1. Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih alti&ioh pembelajaran
2. Menetapkan masalah-masalah social yang menarilajenhsiswa untuk

dibahas
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3. Lebih berinisiatif dan berkreatif mengarahkan sisagar terlatih dalam
sosiodrama
4. Melakukan diskusi kelas untuk bersama-sama memaoahkasalah
persoalan yang ada pada sosiodrama
5. Memberi pengakuan atau penghargaan
Hasil aktivitas belajar siswa yang dicapai paddusikl mengalami
peningkatan dimana aktivitas siswa telah mencapail?o.
Pada siklus Il penulis tetap mempertahankan ketsddn yang telah dicapai
pada siklus I, dengan melaksanakan:
1. Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih akti&ih pembelajaran
2. Lebih berinisiatif dan kreatif membimbing siswa afal diskusi kelas
untuk bersama-sama memecahkan masalah persoalan ada di
sosiodrama
3. Memberikan pengakuan dan penghargaan.
Hasil aktivitas belajar siswa yang diperoleh paddus ketiga ini
mencapai 82%.
Dengan menerapkan metode sosiodrama dapat merkagkaittivitas
siswa pada materi penerapan membayar pajak di k&la$/iTs I'aanatuth

Thalibin Perawang.
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BABV

PENUTUP

. Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab

IV, diperoleh kesimpulan sebagal berikut:

1

1

Penerapan pembelgaran dengan menggunakan metode sosiodrama dapat
meningkatkan aktivitas belgjar siswa

Dari hasil observasi memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas
belgjar siswa dimana pada siklus | sebesar 66,71% menjadi 74,71% pada
siklus Il dan 82% pada siklus 111

Melalui pembelgaran yang menggunakan metode sosiodrama merangsang
siswa di kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah persoaan yang

ada pada sosiodrama.

. Saran

Dalam kegiatan belgjar menggjar guru diharapkan menggunakan metode
soiodrama sebagai suatu aternative dalam mata pelgjaran 1PS-Ekonomi
untuk meningkatkan aktivitas belgjar siswa

Kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa, maka
diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam

pelgjaran |PS-Ekonomi maupun pelgaran lain.
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